Modul 6
Komunikasi Efektif

Dengan Pasien

MODUL 6
KOMUNIKASI EFEKTIF DENGAN PASIEN

Lama Sessi: 30 Menit

Pendahuluan

Komunikasi efektif merupakan kunci dalam merawat pasien skizofrenia, terutama bagi
keluarga (caregiver). Melalui sesi ini, keluarga akan dibekali keterampilan komunikasi yang
mendukung hubungan sehat, saling percaya, serta pemahaman kebutuhan pasien. Teknik
mendengarkan aktif, validasi, dan komunikasi non-verbal akan membantu keluarga
menciptakan lingkungan yang mendukung pemulihan pasien.

Tujuan Pembelajaran:

Setelah mengikuti modul 6 ini, keluarga (Caregiver) diharapkan mampu:

1. Meningkatkan keterampilan komunikasi keluarga dalam berinteraksi dengan pasien
skizofrenia.

2. Membantu keluarga memahami kebutuhan pasien melalui komunikasi yang efektif dan
empatik.

3. Membangun hubungan yang sehat dan saling percaya antara keluarga dan pasien.

1. ) Pengantar Komunikasi Efektif dengan

Pasien

e Komunikasi adalah salah satu aspek
penting dalam merawat pasien, terutama
bagi keluarga yang merawat pasien
dengan gangguan mental seperti
skizofrenia.

e Komunikasi yang efektif dapat
membangun kepercayaan, mengurangi
kecemasan, dan meningkatkan
pemahaman antara keluarga dan pasien.

"Komunikasi yang tulus
adalah jembatan untuk
membangun kepercayaan,
1engurangi kecemasan, dai
menciptakan pemahaman
yang mendalam antara
keluarga dan pasien."

Teknik Komunikasi untuk Meningkatkan Hubungan dengan Pasien

e Mendengarkan Aktif (Active Listening): Mendengarkan dengan penuh perhatian
adalah dasar dari komunikasi yang efektif. Mendengarkan tanpa menginterupsi,
memperhatikan bahasa tubuh, dan memberikan respons yang menunjukkan bahwa
Anda memahami perasaan pasien.
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Langkah-langkah Mendengarkan Aktif:

o Fokus pada pasien tanpa gangguan.

o Gunakan bahasa tubuh terbuka (misalnya, kontak mata, anggukan kepala).

o Ulangi atau parafrasekan apa yang pasien katakan untuk menunjukkan
pemahaman (misalnya, "Saya mengerti, itu pasti sangat sulit bagi kamu").

e Memberikan Validasi: Validasi adalah cara untuk mengakui perasaan pasien tanpa
menilai. Ini penting agar pasien merasa dihargai dan dimengerti.
o Contoh Validasi: "Saya bisa memahami bahwa kamu merasa takut saat ini,
perasaan itu wajar."
o Validasitidak berarti setuju dengan semua perasaan pasien, tetapilebih kepada
mengakui perasaan mereka sebagai hal yang sah.

e Komunikasi Non-Verbal: Sebagian besar pesan yang disampaikan dalam
komunikasi adalah non-verbal, seperti ekspresi wajah, postur tubuh, dan nada
suara.

Contoh Komunikasi Non-Verbal yang Positif:

o Tersenyum dengan lembut untuk menenangkan pasien.

o Menggunakan nada suara yang tenang dan penuh empati.

o Jagajarak fisik yang nyaman untuk pasien agar mereka merasa aman.

o Konsistensi dalam Komunikasi: Menjaga
konsistensi dalam kata-kata dan tindakan

akan membantu pasien merasa lebih aman
dan terbuka. Hindari kontradiksi antara apa

yang Anda katakan dan lakukan.

3. Strategi o Jaga Keterbukaan: Jangan takut untuk
Membangun berbicara dengan jujur tentang kondisi
Kepercayaan pasien, namun dengan cara yang sensitif

dan penuh empati.

o Sabar dan Penuh Pengertian: Proses
komunikasi dengan pasien skizofrenia
membutuhkan kesabaran. Berikan waktu
bagi pasien untuk memproses dan
merespons.

@ Menanggapi Kebutuhan Pasien
Pasien dengan skizofrenia sering kali kesulitan dalam menyampaikan kebutuhan mereka

secara langsung. Oleh karena itu, keluarga harus lebih peka dan observan terhadap

perubahan perilaku atau gejala.

e Tanyadengan carayanglembut dan empatik: "Apayang bisa saya lakukan untuk
membantu kamu merasa lebih nyaman?"

« Perhatikan Tanda-Tanda Non-Verbal: Pasien mungkin tidak selalu bisa berbicara
tentang kebutuhan mereka, tetapi mereka bisa menunjukkan lewat ekspresi
wajah, postur tubuh, atau tindakan mereka.
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@ Latihan dan Diskusi
Simulasi Komunikasi: Praktikkan teknik mendengarkan aktif, validasi, dan
komunikasi non-verbal melalui role-play dengan pasangan atau kelompok.
o Diskusi Kelompok: Diskusikan pengalaman
keluarga dalam berkomunikasi dengan
pasien, serta tantangan yang dihadapi dan

bagaimana mengatasinya. .
"Latihan adalah Langkah awal

menuju kepercayaan diri;

Penutup semakin sering kita mencoba,

Komunikasi ~ yang  efektif  dapat semakin baik kita dalam
meningkatkan hubungan antara keluarga berkomunikasi."

dan pasien skizofrenia, membantu keluarga

memahami  kebutuhan  pasien, dan

membangun rasa saling percaya. Melalui =~ = —

teknik komunikasi seperti mendengarkan

aktif, memberikan validasi, dan memperhatikan

komunikasi non-verbal, keluarga dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pemulihan pasien.

Evaluasi bagi Caregiver:
Apakah Anda merasa mampu berbicara dengan pasien
tanpa membuat mereka merasa tertekan? (Ya/Tidak)
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